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Abstrak 
Buku teks merupakan sarana pendidikan yang standar mutunya perlu diatur. Tetapi 
kenyataannya guru masih memiliki keluahan mengenai buku siswa Kurikulum 2013. 
Tujuan penelitian adalah menganalisis kesesuaian Bab Himpunan pada Buku Siswa 
Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII Kurikulum 2013 Edisi Revisi yang ditulis oleh Atang 
Supriadi dan diterbitkan oleh Grafindo Media Pratama tahun 2019 dengan Kurikulum 
2013. Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan instrumen sesuai 
dengan 4 kriteria Kurikulum 2013. Instrumen yang digunakan adalah lembar penskoran 
analisis kesesuaian bab himpunan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
metode dokumentasi dan observasi. Hasil analisis diperoleh 91,67% untuk  kesesuaian 
dengan SKL, kategori sangat baik; 87,5% kesesuaian dengan pendekatan saintifik, kategori 
sangat baik; 81,25% kesesuaian dengan penilaian autentik, kategori baik; dan 90,9% 
kesesuaian dengan kelayakan materi, kategori sangat baik. Buku teks sudah cukup baik 
dijadikan sebagai sumber referensi yang digunakan dalam pembelajaran matematika, 
walaupun ada beberapa kekurangan atau ketidaksesuaian dengan Kurikulum 2013. 
Kata Kunci: Bab Himpunan, Buku Teks Siswa Matematika, Kurikulum 2013. 
 

The Analysis of the Suitability of the Material of the Class VII 
Mathematics Student Textbook Association to the 2013 Curriculum 

 
Abstract 
Textbooks are educational facilities whose quality standards need to be regulated. But the 
fact is that teachers still have concerns about the 2013 Curriculum student books. The 
research aims to analyze the suitability of the Chapters of the Association of Mathematics 
Student Books for Class VII SMP / MTs of the Revised 2013 Curriculum written by Atang 
Supriadi and published by Grafindo Media Pratama in 2019 with the 2013 Curriculum The 
type of research is descriptive qualitative research with instruments by the 4 criteria of the 
2013 Curriculum. The instrument used is a score sheet for the set of chapter conformity 
analyses. Data collection methods used are documentation and observation methods. The 
analysis results obtained 91.67% for conformity with SKL, very good category; 87.5% 
conformity with the scientific approach, very good category; 81.25% conformity with 
authentic assessment, good category; and 90.9% conformity to the eligibility of the 
material, very good category. Textbooks are good enough to be used as a reference 
source used in mathematics learning, even though there are some deficiencies or 
inconsistencies with the 2013 Curriculum. 
Keywords: Association Chapter, Mathematics Student Textbook, 2013 Curriculum. 

 

 



 http://journal.institutpendidikan.ac.id/index.php/mosharafa 

 
178 Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 

Volume 10, Nomor 2, Mei 2021 
Copyright © 2021 Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 

I. PENDAHULUAN 

Kurikulum merupakan inti dari proses 

Pendidikan (Niculescu, 2020; Torkos, 2020). 

Esensinya, kurikulum membahas proses 

penyelenggaraan pendidikan sekolah, 

berupa acuan, rencana, norma-norma yang 

dapat dipakai sebagai pegangan (Elias, 

2019). Secara umum struktur kurikulum 

mempunyai empat komponen utama, yaitu 

tujuan, materi/ bahan (organisasi isi), 

proses belajar mengajar, dan evaluasi 

(Nurdin, Syafruddin, & Adriantoni, 2016).  

Untuk menghadapi kemajuan teknologi 

informasi dan kurangnya mutu pendidikan 

dimasa sekarang ini, pemerintah 

mengeluarkan kebijakan baru yaitu 

membuat kurikulum baru yang merupakan 

rujukan dari Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK) ke Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) dan yang baru 

diterapkan adalah kurikulum 2013 

(Fatimah, 2021). Kurikulum 2013 yang 

mulai diterapkan pada tahun pembelajaran 

2013/2014 untuk memberikan perubahan 

yang sangat mendasar pada pendidikan 

dasar dan menengah. Kurikulum 2013 yang 

lebih menekankan terhadap pendidikan 

karakter siswa (Hakim, 2017; Abi, 2017).  

Kurikulum 2013 yang berbasis karakter 

dan kompetensi, berguna untuk 

meningkatkan kemampuan mutu dalam 

proses dan hasil pembelajaran yang 

memiliki  tujuan untuk membentuk akhlak 

mulia dan budi pekerti pada siswa secara 

utuh, terpadu, dan seimbang, menganalisis 

dan menginternalisasi nilai-nilai karakter 

dan akhlak mulia  agar dapat diimplikasi 

dalam kehidupan sehari-hari (Hildani & 

Safitri, 2021). 

Kurikulum 2013 yang berbasis karakter 

dan kompetensi juga, diantaranya 

keinginan untuk memberi perubahan pada 

pola pendidikan orientasi terhadap hasil 

dan materi kependidikan sebagai proses, 

melalui pendekatan tematik integratif 

(Habiby, 2017). Dengan demikian, dalam 

pembelajaran sangat banyak melibatkan 

peserta didik, agar siswa dapat 

mengeksplorasi dalam membentuk 

kompetensi dengan menggali berbagai 

kemampuan yang dimiliki siswa. 

Penerapan Kurikulum 2013 dalam 

pembelajaran matematika, pemerintah 

sangat mengharapkan peningkatan 

kreatifitas dalam pembelajaran dan 

berpartisipasi pada masyarakat, bangsa dan 

negara sehingga siswa dapat 

mempersiapkan diri dengan berbagai 

kemampuan baik dari dimensi 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 

berkembang sesuai dengan perubahan 

peradaban dan zaman (Kemendikbud, 

2013).  

Dalam Permendikbud Nomor 81A Tahun 

2013 tentang implementasi Kurikulum 

berisi tentang lima lampiran (Restian, 

Deviana, & Saputri, 2020), yaitu a) 

mengenai pedoman dalam 

mengembangkan kurikulum tingkat satuan 

lembaga atau satuan pendidikan, b) 

mengenai pedoman dalam pengembangan 

muatan lokal, c) mengenai pedoman 

aktivitas ekstarkulikuler, d) mengenai 

pedoman umum pembelajaran, dan e) 

mengenai pedoman dalam evaluasi 

kurikulum. Untuk lampiran a, b, c, dan e 

digunakan oleh Satuan Pendidikan/ 

Lembaga Pendidikan sedangkan untuk 

lampiran e bisa digunakan oleh guru/ 

pendidik yang meliputi perencanaan 

pembelajaran seperti RPP dan Silabus, 
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dalam proses pembelajaran sampai 

evaluasi pembelajaran.  

Untuk perangkat lain yang menunjang 

penerapan Kurikulum 2013, terdapat buku 

teks yang dibuat oleh pemerintah untuk 

guru dan siswa. Buku siswa ini berisi 

mengenai upaya yang harus dilakukan 

siswa untuk mencapai kompetensi yang 

terdapat di dalam Kurikulum 2013 

(Yunianto, 2021). Dalam pembelajaran, 

siswa dituntut agar mendapatkan dan 

mengumpulkan informasi  dari berbagai 

sumber belajar yang ada disekitarnya 

(Afriansyah, Herman, & Dahlan, 2021). 

Untuk mewujudkan keberhasilan 

penerapan Kurikulum 2013 ini, berbanding 

lurus dengan kreativitas guru merupakan 

salah satu faktor penting yang memiliki 

pengaruh besar dalam pembelajaran 

(Mukminah, 2018). Karena, peranan guru 

sebagai yang merencanakan, 

melaksanakan, dan mengembangkan 

kurikulum dalam pembelajaran walaupun 

guru bukan sebagai pelopor konsep-konsep 

tentang kurikulum. Dengan demikian, guru 

merupakan fasilitator dalam pembelajaran,  

perlu memperhatikan terlebih dahulu buku 

siswa maupun buku untuk pegangan guru 

yang telah diberi oleh pemerintah (Pardi & 

Mauliddin, 2021). Hal ini sangat diperlukan 

karena buku yang tersedia dari pemerintah  

berskala nasional. Oleh karena itu, sebelum 

digunakan, guru dianjurkan  untuk 

membaca dan mencermati dengan 

menganalisis buku tersebut terlebih 

dahulu. 

Buku teks yang telah disediakan untuk 

pembelajaran matematika seperti yang 

tercantum dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 19 Tahun 2005 mengenai Standar 

Nasional Pendidikan bahwa buku teks 

merupakan sarana pendidikan yang standar 

mutunya  perlu diatur yaitu meliputi 

standar isi, standar proses, standar 

kompetensi lulusan, standar pendidikan 

dan kependidikan, standar sarana dan 

prasarana, standar pengelolaan, standar 

pembiayaan, dan standar penilaian 

pendidikan. Akan tetapi, dalam 

kenyataannya, guru masih memiliki keluhan 

mengenai buku siswa Kurikulum 2013 

seperti terdapatnya kesalahan penulisan, 

jawaban dari contoh soal, maupun 

kesalahan konsep (Sunuyeko, Lani, & 

Wahyuni, 2017). 

Dalam penelitian Rizkianto & Santosa 

(2017), masih banyak kesalahan di dalam 

buku teks siswa seperti  kesalahan 

penulisan kalimat, tidak jelasnya perintah 

yang ada pada soal, terdapat kesalahan 

perhitungan, terdapat kesalahan pada 

ilustrasi, dan kesalahan konsep pada 

kompetensi dasar. Sedangkan dalam 

penelitian Ramda (2017) menyatakan 

bahwa buku teks matematika kelas VII edisi 

revisi tahun 2014 belum sepenuhnya sesuai 

dengan standar isi, standar proses, dan 

standar penilaian dalam Kurikulum 2013. 

Oleh karena itu, diperlukan tindakan yang 

pasti agar guru dan siswa mudah dalam 

mempelajari matematika. 

Dalam penelitian ini yang akan dibahas 

adalah analisis kesesuaian buku teks pada 

materi Himpunan dengan Kurikulum 2013. 

Bila dibandingkan dengan penelitian-

penelitian sebelumnya, yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh Rizkianto & Santosa 

(2017) dan penelitian Ramda (2017), pada 

penelitian tersebut dibahas lebih kompleks 

analisisnya tidak terfokus pada salah satu 
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materi pada buku teks. Jadi perbedaan 

dengan penelitian sebelumnya yaitu 

peneltian ini khusus pada materi Himpunan 

saja yang terdapat pada buku teks 

matematika kelas VII Kurikulum 2013 yang 

ditulis oleh Atang Supriadi dan diterbitkan 

oleh Grafindo Media Pratama tahun 2019. 

Mengingat sangat pentingnya buku 

siswa dalam pembelajaran matematika, 

perlu dilakukan analisis buku teks 

matematika (Van Zanten & van den Heuvel-

Panhuizen, 2018; Glasnovic Gracin, 2018). 

Melihat banyaknya buku teks matematika 

yang beredar di pasaran, sehingga harus 

selektif dalam memilih buku teks tersebut. 

Buku teks dengan kelayakan yang baik, 

harus memiliki daya tarik dan dapat 

merangsang minat siswa sehingga motivasi 

siswa untuk belajar semakin meningkat 

(Sari & Suryana, 2019; Anwar, dkk., 2019). 

Dalam menganalisis buku teks pelajaran 

matematika, menggunakan indikator yang 

tercantum dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 

Tahun 2016 tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Pendidikan 

Menengah (Utari & Hartono, 2019), yaitu: 

1) sesuai dengan Standar Kompetensi 

Lulusan; 2) pendekatan yang digunakan 

dalam penerapan Kurikulum 2013 adalah 

pendekatan saintifik; 3) penilaian autentik, 

dan 4) kelayakan buku dilihat dari aspek 

materi dan aspek penyajian materi. 

Keempat kriteria tersebut, akan digunakan 

untuk menganalisis kesesuaian buku teks 

siswa matematika untuk SMP/MTs Kelas VII 

Kurikulum 2013 Edisi Revisi pada materi 

himpunan yang ditulis oleh Atang Supriadi 

dan diterbitkan oleh Grafindo Media 

Pratama pada tahun 2019.  

Hasil analisis dalam penelitian ini 

menunjukkan buku teks matematika untuk 

kelas VII pada materi Himpunan yang ditulis 

oleh Atang Supriadi, cukup baik untuk 

dapat digunakan oleh siswa dan guru 

dalam pembelajaran karena memiliki 

kesesuaian dengan kurikulum 2013. 

Walaupun ada beberapa aspek yang masih 

kurang dan belum ada kesesuaian dengan 

Kurikulum 2013. Hal ini bisa menjadi salah 

satu referensi dalam menentukan sarana 

pembelajaran berupa buku teks untuk 

memfasilitasi siswa dan guru dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Kesesuaian dengan Standar Kompetensi 

Lulusan yang meliputi 3 ranah, yaitu ranah 

pengetahuan (kognitif), ranah sikap 

(afektif), dan ranah keterampilan 

(psikomotor). Ketiga ranah ini didapatkan 

melalui proses psikologi yang berbeda-

beda. Untuk ranah pengetahuan meliputi 

kegiatan mengingat, memahami, 

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi 

dan menciptakan yang terdapat dalam 

Kompetensi Dasar. Untuk ranah sikap 

meliputi kegiatan menerima, menjalankan, 

menghargai, menghayati, dan 

mengamalkan yang terdapat dalam 

Kompetensi Inti. Sedangkan untuk ranah 

keterampilan meliputi kegiatan mengamati, 

menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan 

menciptakan. 

Pendekatan saintifik merupakan 

pembelajaran yang berdasarkan prinsip–

prinsip keilmuan yang memiliki beberapa 

aktivitas yang seperti mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasikan atau mengolah informasi, 

dan mengkomunikasikan (In’am & Hajar, 

2017; Rapanta, dkk., 2020). Agar 

pendekatan saintifik semakin kuat, maka 
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perlu untuk menerapkan pembelajaran 

discovery learning (Ibanez & Delgado-Kloos, 

2018). Sedangkan, agar meningkatnya 

kemampuan siswa dalam menghasilkan 

karya kontektual secara individual ataupun 

kelompok maka sangat dianjurkan 

menggunakan pendekatan pembelajaran 

yang bisa menghasilkan karya berbasis 

pemecahan masalah atau project based 

learning (Brassler & Dettmers, 2017; Wu & 

Wu, 2020). 

Menurut Kunandar (2013), penilaian 

autentik merupakan aktivitas untuk menilai 

siswa yang lebih ditekankan pada apa yang 

akan dinilai, yang meliputi proses ataupun 

hasil dengan menggunakan instrumen yang 

sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) 

atau Kompetensi Inti (KI) maupun 

Kompetensi Dasar (KD). Dengan kata lain, 

penilaian ini diperoleh melalui penerapan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 

dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran. 

Penilaian autentik ini menginginkan agar 

siswa menunjukkan kombinasi kinerja 

antara pengetahuan dan keterampilan 

secara nyata dan bermakna. Penilaian 

autentik ini, dilakukan saat proses 

pembelajaran berlangsung dan sesudah 

proses pembelajaran. Penilaian autentik ini 

terdiri dari 4 macam yaitu penilaian kinerja, 

penilaian proyek, penilaian portofolio, dan 

penilaian tertulis yang meliputi ranah 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

Dalam Permendikbud Nomor 8 Tahun 

2016, kelayakan buku yang terlihat dalam 

aspek materi meliputi a) tetap terjaganya 

kebenaran dan keakuratan materi, b) 

kemutakhiran data dan konsep, c) sumber 

materi yang digunakan benar baik secara 

teoritik maupun empirik, d) menciptakan 

kemandirian belajar dan inovasi, serta e) 

memberikan motivasi untuk 

mengembangan diri siswa. Sedangkan pada 

aspek penyajian materi meliputi a) materi 

yang disajikan harus runtut, lugas, koheren, 

mudah dimengerti dan interaktif, b) 

menariknya penyajian materi, c) ilustrasi 

materi baik tulisan maupun gambar sesuai 

dengan tingkat perkembangan usia 

pembaca, d) tidak mengandung unsur 

pornografi, e) sajian materi dapat memberi 

stimulasi kepada siswa agar berpikir secara 

kritis, kreatif, dan inovatif; serta f) terdapat 

pengetahuan kontekstual antara materi 

dan peristiwa sehari-hari sehingga 

pembaca dapat mengalami dan 

memperoleh hal yang positif.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis kesesuaian antara bab 

himpunan yang terdapat di dalam buku 

teks siswa matematika untuk SMP/MTs 

Kelas VII Kurikulum 2013 Edisi Revisi pada 

materi himpunan yang ditulis oleh Atang 

Supriadi dan diterbitkan oleh Grafindo 

Media Pratama pada tahun 2019 dengan 

empat kriteria kurikulum 2013 yang telah 

disebutkan. 
 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif deskriptif (Hadi, 2017). Subyek 

yang akan diteliti adalah Bab Himpunan 

pada buku teks siswa matematika untuk 

SMP/MTs Kelas VII Kurikulum 2013 Edisi 

Revisi yang ditulis oleh Atang Supriadi dan 

diterbitkan oleh Grafindo Media Pratama 

pada tahun 2019. Metode observasi 

merupakan teknik pengumpulan data yang 

digunakan (Ida, 2018). Lembar penskoran 

yang digunakan dalam menganalisis 
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kesesuain buku teks siswa matematika 

untuk SMP/MTs Kelas VII Kurikulum 2013 

Edisi Revisi pada materi himpunan yang 

ditulis oleh Atang Supriadi dan diterbitkan 

oleh Grafindo Media Pratama pada tahun 

2019 dengan kriteria kurikulum 2013 terdiri 

dari 28 butir pernyataan yaitu 3 pernyataan 

sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan 

(SKL), 6 pernyataan sesuai dengan 

pendekatan saintifik, 8 pernyataan sesuai 

dengan penilaian autentik, dan 11 

pernyataan sesuai dengan aspek materi 

dan penyajian materi. Sedangkan untuk 

metode analisisnya dengan cara 

mendeskripsikan dan melihat kesesuaian 

materi himpunan sesuai dengan Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL), pendekatan 

saintifik, penilaian autentik, aspek materi 

dan penyajian materi berdasarkan lembar 

penskoran kesesuaian buku. Skala penilaian 

yang digunakan adalah 1 sampai 4. Skor 1 

untuk sangat kurang valid, skor 2 untuk 

kurang valid, skor 3 untuk valid, dan skor 4 

untuk sangat valid. Setelah skor telah 

dijumlahkan, maka diperoleh persentase 

kesesuaian buku. 

Kesesuaian dengan Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL)  

1. Terdapat ranah pengetahuan (kognitif) 

pada Bab Himpunan 

2. Terdapat ranah sikap (afektif) pada Bab 

Himpunan 

3. Terdapat ranah keterampilan 

(psikomotor) pada Bab Himpunan 

Kriteria Pendekatan Saintifik 

1. Penemuan konsep yang terdapat dalam 

materi himpunan dengan peristiwa 

nyata dalam kehidupan sehari-hari 

2. Dalam penemuan konsep, materi 

himpunan tersebut terdapat kalimat 

mengayomi atau mengajak siswa untuk 

mengamati permasalahan beserta 

penyelesaiannya 

3. Materi himpunan yang terdapat dalam 

buku, memberi ide kepada siswa untuk 

bertanya 

4. Materi himpunan yang terdapat dalam 

buku menggiring siswa untuk menalar 

5. Materi himpunan yang terdapat dalam 

buku, memberi dorongan siswa untuk 

mencoba 

6. Materi himpunan yang terdapat dalam 

sub bab, mengarahkan siswa agar dapat 

menyimpulkan konsep yang telah 

diperoleh dari tahap-tahap sebelumnya 

Penilaian Autentik 

1. Penilaian kognitif/ pengetahuan ada 

dalam pada Bab Himpunan 

2. Penilaian afektif / sikap ada dalam 

pada Bab Himpunan 

3. Penilaian psikomotor/ keterampilan 

ada dalam pada Bab Himpunan 

4. Terdapat soal tipe exercise dalam Bab 

Himpunan 

5. Terdapat soal berbasis masalah dalam 

Bab Himpunan 

6. Terdapat soal challenge dalam Bab 

Himpunan 

7. Terdapat soal berbasis proyek dalam 

Bab Himpunan 

8. Terdapat soal yang memiliki tingkat 

kesulitan rendah sampai tingkat 

kesulitan tinggi pada uji kompetensi 

dalam Bab Himpunan 

Kelayakan Buku (Aspek Materi dan 

Penyajian Materi) 

1. Tetap terjaganya kebenaran dan 

kakuratan materi 

2. Kemutakhiran data dan konsep 

3. Sumber materi yang digunakan benar 

baik secara teoritik maupun empirik 
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4. Menciptakan kemandirian belajar dan 

inovasi 

5. Memberikan motivasi untuk 

mengembangan diri siswa 

6. Materi yang disajikan harus runtut, 

lugas, koheren, mudah dimengerti dan 

interaktif 

7. Menariknya penyajian materi 

8. Ilustrasi materi baik tulisan maupun 

gambar sesuai dengan tingkat 

perkembangan usia pembaca 

9. Tidak mengandung unsur pornografi 

10. Sajian materi dapat memberi stimulasi 

kepada siswa agar berpikir secara 

kritis, kreatif, dan inovatif 

11. Terdapat pengetahuan kontekstual 

antara materi dan peristiwa sehari-

hari sehingga pembaca dapat 

mengalami dan memperoleh hal yang 

positif 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan penskoran, untuk 

butir instrumen berdasarkan kriteria 

Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Bab 

Himpunan yang terdapat di dalam buku 

teks siswa matematika untuk SMP/MTs 

Kelas VII Kurikulum 2013 Edisi Revisi yang 

ditulis oleh Atang Supriadi dan diterbitkan 

oleh Grafindo Media Pratama pata tahun 

2019 memperoleh hasil skor yaitu 11 dari 

total 12. Hal ini menunjukkan bahwa, Bab 

himpunan yang terdapat di dalam buku 

siswa tersebut memiliki rata-rata 3,67. 

Sehingga didapatkan persentase sebesar 

91,67 % materi himpunan pada buku 

tersebut sesuai dengan Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL) dengan kategori 

sangat baik. Dalam Bab tersebut, 

kompetensi dasar pada ranah sikap (afektif) 

dari segi sosial ataupun spiritual belum 

terpapar dengan jelas, sehingga pada bab 

himpunan ini tidak memperlihatkan 

kesesuaian dengan Kompetensi Inti (KI) 

ranah sikap. Hal ini mengakibatkan bab 

himpunan masih kurang mendukung dalam 

pencapaian Standar Kompetensi Lulusan 

(SKL) pada dimensi sikap. Sedangkan untuk 

Kompetensi Dasar (KD) ranah pengetahuan 

dan keterampilan, sudah tercantum di 

dalam bab himpunan ini. Sehingga, isi dari 

bab himpunan sudah dapat mendukung 

dalam pencapaian Kompetensi Dasar (KD) 

pengetahuan dan keterampilan. Oleh 

karena itu, bab ini dapat menunjang dalam 

pencapaian Standar Kompetensi Lulusan 

(SKL) di segi pengetahuan dan 

keterampilan. 

Kemudian, untuk skor kesesuaian 

pendekatan saintifik dan materi himpunan 

dalam buku teks siswa tersebut 

memperoleh skor 21 dari total 24 skor. Hal 

ini menunjukkan bahwa, Bab Himpunan 

memiliki rata-rata 3,5. Sehingga 

menghasilkan persentase sebesar 87,5 % 

materi himpunan pada buku tersebut 

sesuai dengan pendekatan saintifik dengan 

kategori sangat baik. Siswa diberi 

kesempatan menemukan konsep materi 

himpunan berdasarkan masalah konkret 

yang diberikan, sehingga pemahaman siswa 

sangat diperlukan. Untuk tahapan pada 

pendekatan saintifik akan terlihat ketika 

terdapat perintah dalam penyelesaian soal/ 

masalah yang diberikan melalui kegiatan 

pengamatan dalam bab himpunan. Dalam 

proses tahapan pengamatan masalah, 

siswa akan menggunakan kemampuan 

bernalarnya untuk menambah  

pemahaman siswa, dilanjutkan dengan 
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mencoba menyelesaikan dan 

menyimpulkan dari hasil penyelesaian 

masalah. Sedangkan untuk tahapan 

menanya masih belum jelas terlihat dalam 

bab himpunan ini. Tahap menanya ini akan 

dipengaruhi pada pemahaman masing–

masing siswa. Untuk bab himpunan ini juga 

dapat dipakai dalam pembelajaran model 

Discovery Learning (DL), Problem Based 

Learning (PBL), dan Project Based Learning. 

Selanjutnya, untuk instrumen penskoran 

kesesuaian antara kriteria penilaian 

autentik dengan buku teks siswa 

matematika untuk SMP/ MTs Kelas VII 

Kurikulum 2013 Edisi Revisi pada materi 

himpunan yang ditulis oleh Atang Supriadi 

dan diterbitkan oleh Grafindo Media 

Pratama pada tahun 2019 memperoleh 

skor 26 poin dari total skor 32 poin 

memiliki rata-rata 3,25. Sehingga 

menghasilkan persentase sebesar 81,25 % 

buku tersebut sesuai dengan penilaian 

autentik dengan kategori baik. Soal-soal 

yang terdapat di dalam bab himpunan 

dapat dipakai untuk instrumen penilaian 

autentik. Dalam bab himpunan, soal yang 

digunakan sudah bisa mengukur 

kompetensi pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan siswa. Penilaian sikap 

terdapat pada redaksi penguatan karakter 

yang tercantum di dalam buku meski hanya 

beberapa redaksi. Dan juga terlihat melalui 

perintah diskusi, sehingga guru diberi 

kesempatan untuk mengamati aktivitas 

siswa dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan, untuk instrumen kesesuaian 

pada kriteria kelayakan materi dari aspek 

materi dan penyajian materi skor yang 

didapatkan adalah 40 dari total 44 skor. Hal 

ini menunjukkan bahwa, Bab Himpunan 

pada buku teks siswa matematika untuk 

SMP/ MTs Kelas VII Kurikulum 2013 Edisi 

Revisi pada yang ditulis oleh Atang Supriadi 

dan diterbitkan oleh Grafindo Media 

Pratama pata tahun 2019 memiliki rata-

rata 3,64. Sehingga menghasilkan 

persentase sebesar 90,91 % buku tersebut 

sesuai dengan kelayakan materi dari aspek 

materi dan penyajian materi dengan 

kategori sangat baik. Dari aspek materi 

yang terdapat di dalam bab himpunan 

masih terjaga kebenaran dan 

keakuratannya. Kemutakhiran data dan 

konsep dan juga sumber yang digunakan 

benar baik secara teoritik maupun empirik. 

Namun, dalam bab himpunan ini masih 

kurang jelas motivasi untuk 

mengembangkan diri siswa. Sedangkan 

dalam aspek penyajian materi sudah 

runtut, lugas, koheren dan mudah 

dimengerti. Penyajian materi dengan 

warna-warna lembut dan gambar yang 

sesuai dengan tingkat perkembangan siswa 

membuat bab ini menarik untuk dibaca. 

Dalam bab himpunan, juga terdapat 

beberapa pengetahuan kontekstual 

sehingga siswa bisa memperoleh hal positif 

dari peristiwa tersebut. Hanya saja, dalam 

bab himpunan ini, belum terlihat jelas hal 

membuat siswa berpikir secara kreatif dan 

inovatif. 

Bisa dilihat bahwa buku teks yang 

dianalisis sudah cukup baik untuk dijadikan 

sebagai sumber referensi yang digunakan 

dalam pembelajaran matematika, 

walaupun ada beberapa kekurangan atau 

ketidaksesuaian dengan Kurikulum 2013, 

yaitu kompetensi dasar dari ranah afektif 

segi sosial dan spiritual belum terlihat 

dengan jelas, tahap menanya juga belum 

terlihat dengan jelas, dan masih kurang 
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jelas motivasi untuk mengembangkan diri 

siswa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rizkianto & 

Santosa (2017), Ramda (2017), Ramda, 

Kurnila, & Jundu (2018), dan Rohim (2020). 

Hasil penelitian menyatakan bahwa masih 

terdapat kekurangan atau ketidaksesuaian 

buku teks matematika dengan tuntutan 

kurikulum 2013.  
 

IV. PENUTUP 

Adapun kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian yang sudah dilakukan yaitu 

kesesuaian antara Bab himpunan di dalam 

buku teks siswa matematika untuk SMP/ 

MTs Kelas VII Kurikulum 2013 Edisi Revisi 

yang ditulis oleh Atang Supriadi dan 

diterbitkan oleh Grafindo Media Pratama 

pata tahun 2019 dengan Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL) termasuk 

kategori sangat baik memperoleh 

persentase 91,67%,   dengan pendekatan 

saintifik termasuk kategori sangat baik 

memperoleh persentase 87,25%, dengan 

penilaian autentik dengan kategori baik 

memperoleh persentase 81,25%, dan 

dengan kelayakan materi dengan kategori 

sangat baik memperoleh persentase 90,9%. 

Berdasarkan kesimpulan mengenai 

analisis kesesuaian Bab himpunan di dalam 

buku teks siswa kelas VII SMP/ MTs 

Kurikulum 2013 dilihat dari 4 kriteria 

kurikulum 2013, maka adapun sarannya 

adalah : 1) Dari hasil analisis kesesuaian, 

buku ini bisa dijadikan sebagai masukan 

dan pertimbangan bagi pembaca/ 

pengguna buku terkhusus pada bab 

himpunan untuk menentukan buku teks 

siswa yang dapat digunakan untuk 

pembelajaran sesuai dengan kurikulum 

yang ada, 2) Ketidaksesuaian yang terdapat 

pada bab himpunan bisa dijadikan 

perbaikan bagi penulis ataupun penerbit, 3) 

Untuk peneliti yang lain, dianjurkan agar 

lebih menguatkan acuan untuk setiap 

indikator yang terdapat pada  kurikulum 

2013 yang akan dimanfaatkan saat proses 

penelitian.  
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